
  



P E R S I A P A N ………………  

Koord. Penyelenggara Ibadah :  
Di saat ini, marilah kita menghadap Allah dengan hati yang tulus ikhlas dan keyakinan iman yang teguh 
bahwa Allah di dalam Yesus sang Penebus kita adalah dasar persekutuan kita. Mari berdiri, kita memuji 
Tuhan dengan menyanyi: 
 

KJ No. 33 “SUARAMU KUDENGAR” 
SuaraMu kudengar memanggil diriku, supaya ‘ku di Golgota di basuh darahMu! 

Aku datanglah, Tuhan, padaMu; Dalam darahMu kudus sucikan diriku. 
 

AJAKAN BERIBADAH (Jemaat Berdiri) 
P : Hari ini kita memasuki Minggu Sengsara ke-II. Kita mengingat kembali saat-saat Tuhan kita, Yesus 

Kristus, mengalami kesengsaraan karena tugas panggilanNya 
J : Ia dihina dan dihindari orang 
P : Seorang yang penuh kesengsaraan dan yang biasa menderita kesakitan; Ia sangat dihina, sehingga 

orang menutup mukanya terhadap Dia dan bagi kita pun Dia tidak masuk hitungan 
J : Tetapi sesungguhnya penyakit kitalah yang ditanggungNya dan kesengsaraan kita yang dipikulNya 

   
P : Oleh sebab itu, marilah kita merenungkan dan menghayati masa-masa sengsara Yesus Kristus hingga 

kematianNya di Bukit Golgota, demi keselamatan kita umat yang berdosa. 
 

MENYANYI: NKB No. 83 “NUN DI BUKIT YANG JAUH” 
Nun di bukit yang jauh, tampak kayu salib; lambang kutuk nestapa, cela.  
Salib itu tempat Tuhan Mahakudus menebus umat manusia. Salib itu 'ku junjung penuh,  
hingga tiba saat ajalku. Salib itu 'ku rangkul teguh dan mahkota kelak milikku. 

 

TAHBISAN (Jemaat Berdiri)  
P : Persekutuan ini tertahbislah dalam nama Allah Bapa yang telah memulai segala sesuatu dan yang 

mengaruniakan keselamatan di dalam anak-Nya Yesus Kristus dan yang mempersatukan kita dalam 
kuasa Roh Kudus. 

J : Amin 
 

SALAM (Jemaat Berdiri) 
P : Kasih karunia Yesus Kristus besertalah dengan kamu sekalian 
J : besertalah juga dengan saudara, Amin 
 

NAS PEMBIMBING (Jemaat Berdiri) 
P : Di hari Minggu Sengsara ke-II ini, dengarkanlah Firman yang membimbing kita Filipi 2 : 5 - 8, 
  “Hendaklah kamu dalam hidupmu bersama, menaruh pikiran dan perasaan yang terdapat juga dalam 

Kristus Yesus, yang walaupun dalam rupa Allah, tidak menganggap kesetaraan dengan Allah itu 
sebagai milik yang harus dipertahankan, melainkan telah mengosongkan diri-Nya sendiri, dan 
mengambil rupa seorang hamba, dan menjadi sama dengan manusia. Dan dalam keadaan sebagai 
manusia, Ia telah merendahkan diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan sampai mati di kayu salib.“ 

   

  MENYANYI: “HATI S’BAGAI HAMBA” 
Ku tak membawa apapun juga saat ku datang ke dunia 
Ku tinggal semua pada akhirnya saat ku kembali ke surga 



Inilah yang ku punya hati s’bagai hamba yang mau taat dan setia padaMu Bapa 
Kemanapun ku bawa hati yang menyembah dalam Roh dan kebenaran sampai s’lamanya. 

 

PENGAKUAN DOSA (Jemaat Duduk) 
P : Manusia merupakan umat yang berdosa. Dan, pengakuan dosa adalah tanda penyesalan umat atas 

segala kesalahan yang diperbuatnya; baik secara sengaja maupun tidak sengaja, baik melalui 
perkataan, pikiran dan perbuatan.  

P : Oleh karena itu, marilah kita merendahkan diri di hadapan Tuhan Allah kita, dan mengaku dosa kita 
kepada-Nya. Mari berdoa ……. 

  

 MENYANYI : KJ No. 35 “TERCURAH DARAH TUHANKU” 
  Tercurah darah Tuhanku di bukit Golgota; yang mau bertobat, ditebus, terhapus dosanya, 

terhapus dosanya, terhapus dosanya yang mau bertobat, ditebus, terhapus dosanya. 
 

BERITA ANUGERAH ALLAH (Jemaat Duduk) 
P : Sebagai Pelayan Yesus Kristus, kami memberitakan anugerah pengampunan dosa kepada tiap-tiap 

orang yang sambil melihat kepada salib Kristus mengaku dosanya dihadapan Allah. 
P : Nas Anugerah Allah 1 Yohanes 4 : 9, 
  “Dalam hal inilah kasih Allah dinyatakan di tengah-tengah kita, yaitu bahwa Allah telah mengutus 

Anak-Nya yang tunggal ke dalam dunia, supaya kita hidup oleh-Nya.” 
 

MENYANYI: NKB No. 73 “KASIH TUHANKU LEMBUT” 
Kasih Tuhanku lembut! PadaNya 'ku bertelut dan 'ku dambakan penuh: Kasih besar! 
Yesus datang di dunia, tanggung dosa manusia; bagiku pun nyatalah: Kasih besar! 
Kasih besar! Kasih besar! Tidak terhingga dan ajaib benar: Kasih besar! 

 

AJAKAN UNTUK IKUT YESUS DI JALAN SENGSARA (Jemaat berdiri) 
P : Dalam Minggu Sengsara ke-II ini, kita diajak untuk mengikut Yesus di jalan sengsara. Untuk itu, 

marilah kita membaca secara bersama: Kitab Markus 9 : 30 - 37  
 

(Pemberitahuan Kedua tentang Penderitaan Yesus) 
Yesus dan murid-murid-Nya berangkat dari situ dan melewati Galilea, dan Yesus tidak mau hal itu 

diketahui orang; sebab Ia sedang mengajar murid-murid-Nya. Ia berkata kepada mereka: "Anak 
Manusia akan diserahkan ke dalam tangan manusia, dan mereka akan membunuh Dia, dan tiga hari 
sesudah Ia dibunuh Ia akan bangkit." Mereka tidak mengerti perkataan itu, namun segan 
menanyakannya kepada-Nya. 
(Siapa yang Terbesar di antara Para Murid) 
 Kemudian tibalah Yesus dan murid-murid-Nya di Kapernaum. Ketika Yesus sudah di rumah, Ia 
bertanya kepada murid-murid-Nya: "Apa yang kamu perbincangkan tadi di tengah jalan?" Tetapi 
mereka diam, sebab di tengah jalan tadi mereka mempertengkarkan siapa yang terbesar di antara 
mereka. Lalu Yesus duduk dan memanggil kedua belas murid itu. Kata-Nya kepada mereka: "Jika 
seseorang ingin menjadi yang terdahulu, hendaklah ia menjadi yang terakhir dari semuanya dan 
pelayan dari semuanya." Maka Yesus mengambil seorang anak kecil dan menempatkannya di tengah-
tengah mereka, kemudian Ia memeluk anak itu dan berkata kepada mereka: "Barangsiapa menyambut 
seorang anak seperti ini dalam nama-Ku, ia menyambut Aku. Dan barangsiapa menyambut Aku, bukan 
Aku yang disambutnya, tetapi Dia yang mengutus Aku." 
 

 



MENYANYI: KJ No. 375 “SAYA MAU IKUT YESUS“ (Jemaat Duduk) 
Saya mau ikut Yesus, saya mau ikut Yesus sampai s’lama-lamanya. Meskipun saya susah, 

menderita dalam dunia, saya mau ikut Yesus sampai s’lama-lamanya. 
 

PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN (Jemaat Duduk) 
P :  Mari Berdoa…….. 
P :  Marilah kita membaca Alkitab yang terdapat dalam Yesaya 50 : 4 - 11 
 

 Nyanyian Sambutan : . . . 
 

P :  Khotbah………… 
 

PERSEMBAHAN SYUKUR 
P : Saudaraku, Yesus Kristus telah lebih dahulu mempersembahkan diri-Nya menjadi tebusan selamat 

bagi kita sekalian. Karena itu, marilah kita mempersembahkan kehidupan kita bagi kemuliaan nama-
Nya.  

 

MENYANYI: KJ No. 169 “MEMANDANG SALIB RAJAKU” 
Memandang salib Rajaku yang mati untuk dunia, kurasa hancur congkakku dan harta hilang harganya.  
Tak boleh aku bermegah selain di dalam salibMu; kubuang nikmat dunia demi darahMu yang kudus. 
Berpadu kasih dan sedih mengalir dari lukaMu; mahkota duri yang pedih menjadi keagunganMu. 
Berpadu kasih dan sedih mengalir dari lukaMu; mahkota duri yang pedih menjadi keagunganMu. 
Melihat darah lukaNya membalut tubuh Tuhanku, ‘ku mati bagi dunia dan dunia mati bagiku. 
Andaikan jagad milikku dan kuserahkan padaNya, tak cukup bagi Tuhanku diriku yang dimintaNya. 
 

DOA PERSEMBAHAN (Jemaat Berdiri) 
 

D O A UMUM (Jemaat Duduk) 
P : Marilah kita berdoa ……….. 
 

NYANYIAN PENUTUP  (Jemaat Berdiri) 
MENYANYI: DSL No. 59 “TABAH DAN SETIAWAN“ 
Tabah dan setiawan, ikutlah Rajamu sambil memuji-muji turutlah Tuhanmu. 
Hanyalah perintah-Nya yang patut di dengar setia selamanya, nyanyilah bergemar. 

Laskar Yesus ‘yo ayunkan langkahmu maju jalan angkatlah lagumu 
Turut Dia, Pahlawan Mahabesar, Ikut Raja Yesus Penebus. 

 

BERKAT (Jemaat Berdiri) 
P : Arahkanlah hati dan pikiranmu kepada Tuhan dan terimalah berkatNya:  
  “Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari engkau dengan wajahNya 

dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan menghadapkan wajahNya kepadamu dan memberi 
engkau damai sejahtera.” 

P+J : Amin…Amin…Amin (dinyanyikan)        ~ S A A T   T E D U H ~ 
 
 
 
 


